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Abstract 

The origin of Hadith is a complex and often debated topic in the study of Hadith between 

traditional scholars and orientalists. According to traditional scholars, Hadith is a 

record of the life of the Prophet and developed in the period after the death of Prophet 

Muhammad, when his companions began to transmit it orally. On the other hand, 

orientalists tend to observe the origin of Hadith with a critical approach, highlighting the 

historical and cultural contexts that likely influenced its emergence. Based on this, this 

paper aims to analyze the perspectives of traditional scholars and orientalists on the 

origin of Hadith, as well as explore the differences and similarities of their perspectives 

in a historical context. This research uses a qualitative method with a historical and 

comparative approach. Data were obtained through a literature review of various 

primary and secondary sources. The results show significant differences between the 

views of traditional scholars and orientalists regarding the origin of Hadith. Traditional 

scholars use rigorous and systematic methodology to ensure the historicity and 

authenticity of Hadith through the verification of the chain of sanad and matan. 

Conversely, orientalists, while more skeptical, see Hadith as a reflection of the social and 

political developments of the Muslim community after Prophet Muhammad. 
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Abstrak 

Asal usul hadis adalah perbincangan yang kompleks dan sering kali diperdebatkan dalam 

kajian hadis antara ulama hadis dan orientalis. Menurut ulama hadis, hadis merupakan 

rekaman kehidupan Nabi dan berkembang pada periode setelah Nabi Muhammad wafat, 

di mana para sahabatnya mulai mentransmisikan secara lisan. Di sisi lain, orientalis 

cenderung mengamati asal usul hadis dengan pendekatan kritis, menyoroti konteks 

sejarah dan budaya yang sangat mungkin mempengaruhi kemunculannya. Berdasarkan 

hal itu, tulisan ini bertujuan untuk menganalisis pandangan ulama hadis dan orientalis 

terhadap asal usul hadis, serta mengeksplorasi perbedaan dan persamaan perspektif 

mereka dalam konteks historis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan historis dan komparatif. Data diperoleh melalui studi pustaka dari berbagai 

literatur primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
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signifikan antara pandangan ulama hadis dan orientalis mengenai asal usul hadis. Ulama 

hadis menggunakan metodologi yang ketat dan sistematis untuk memastikan historisitas 

dan keaslian hadis melalui verifikasi sanad dan matan. Di samping itu, sementara 

orientalis lebih skeptis, melihat hadis sebagai refleksi dari perkembangan sosial dan 

politik komunitas Muslim pasca Nabi Muhammad Saw.  
 

Kata Kunci: Asal Usul Hadis, Orientalis, Ulama Hadis 

PENDAHULUAN 

Asal usul hadis adalah topik penting dalam studi Islam, yang melibatkan analisis 

mendalam tentang bagaimana hadis dikumpulkan, diverifikasi, dan digunakan sebagai 

sumber hukum dan ajaran dalam Islam (Muslih, 2022). Hadis, yang merupakan 

perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad, menjadi sumber hukum kedua 

setelah al-Qur’an (Arifin, 2017). Untuk memahami asal usul hadis, perlu mengeksplorasi 

pandangan ulama hadis tradisional dan orientalis Barat, serta metode dan pendekatan 

yang mereka gunakan dalam studi hadis. 

Pandangan ulama hadis tentang asal usul hadis berfokus pada transmisi otentik 

dari Nabi Muhammad kepada umat Islam. Pada masa Nabi Muhammad, hadis 

disampaikan secara lisan. Para sahabat menghafal dan menyampaikan kembali perkataan 

dan perbuatan Nabi. Beberapa sahabat menuliskan hadis, meskipun tidak secara 

sistematis, karena ada kekhawatiran bahwa penulisan hadis akan bercampur dengan al-

Qur’an (Hafidh, 2023). 

Nabi sendiri menginstruksikan agar fokus pada penghafalan al-Qur’an. Setelah 

wafatnya Nabi, para sahabat utama seperti Abū Bakar, `Umar bin Khaṭṭab, dan `Alī bin 

Abī Ṭalib memainkan peran penting dalam menjaga dan menyebarkan hadis. Mereka 

menekankan pentingnya menghafal hadis dan mulai menyusunnya lebih sistematis 

(Fauzi, 2023). Generasi setelah sahabat, yakni tabi`in dan tabi’ tabi’in, mengumpulkan 

hadis dari sahabat. Mereka melakukan perjalanan jauh untuk mengumpulkan hadis dari 

berbagai sumber dan mulai menulis hadis secara lebih formal (Idri, 2017b).  

Usaha sistematis untuk membukukan hadis terjadi pada abad ke-2 dan ke-3 

Hijriah. Imām al-Bukhāri, Imām Muslim dan para ulama lainnya mengkompilasi koleksi 

hadis sahih yang terverifikasi dengan ketat. Kitab-kitab seperti Ṣaḥīḥ Bukhārī dan Ṣaḥīḥ 

Muslim menjadi referensi utama bagi umat Islam. Untuk memastikan keaslian hadis, 

ulama hadis mengembangkan ilmu riwayat dan ilmu dirayah. Ilmu riwayat fokus pada 

verifikasi sanad atau rantai perawi hadis. Setiap perawi dianalisis berdasarkan integritas 

dan kapabilitas mereka dalam menghafal dan menyampaikan hadis (Afwadzi, 2023).  

Ulama hadis seperti Imām al-Bukhārī dan Imām Muslim mengembangkan 

kriteria ketat untuk menilai setiap perawi. Ilmu dirayah berfokus pada analisis matan atau 

isi hadis. Para ulama mengkaji kesesuaian matan dengan al-Qur’an dan prinsip-prinsip 

syariah. Matan yang bertentangan dengan ajaran al-Qur’an atau prinsip dasar Islam 

dianggap tidak sahih. Hadis kemudian diklasifikasikan menjadi sahih, hasan, da`if, dan 

maudu` (palsu) berdasarkan tingkat kepercayaannya. Hadis sahih memiliki sanad yang 

sempurna dan matan yang konsisten dengan ajaran Islam. Hadis da`if memiliki 

kelemahan dalam sanad atau matan, sementara hadis maudhu' dianggap palsu. 

Sementara itu, orientalis Barat mempelajari Islam melalui pendekatan historis-

kritis dan seringkali bersikap skeptis terhadap otentisitas hadis. Ignaz Goldziher, salah 

satu orientalis terkemuka, meragukan otentisitas banyak hadis. Menurutnya, banyak hadis 

yang sebenarnya diciptakan pada periode setelah Nabi Muhammad untuk mendukung 

kepentingan politik, sosial, dan teologis tertentu. Ia berpendapat bahwa hadis sering 

digunakan untuk memberikan legitimasi pada praktik dan keyakinan yang muncul 
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belakangan. Joseph Schacht orientalis lain yang berpengaruh, berpendapat bahwa 

mayoritas hadis adalah hasil dari perkembangan hukum Islam yang terjadi beberapa abad 

setelah Nabi Muhammad. Menurut Schacht, konsep isnad atau rantai perawi sering kali 

direkayasa untuk memberikan otoritas pada praktik-praktik hukum tertentu (Dozan, 

2020). 

Orientalis menggunakan pendekatan historis-kritis untuk mengkaji hadis. 

Mereka berusaha memahami historis dan sosial dari kemunculan hadis, serta 

membandingkannya dengan sumber-sumber sejarah lainnya. Pendekatan ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi elemen-elemen dalam hadis yang mencerminkan kondisi politik 

atau teologis pada saat tertentu. Orientalis mencari bukti adanya interpolasi, rekayasa, 

atau pengaruh eksternal dalam transmisi hadis. Mereka memperhatikan variasi dalam 

matan hadis yang mungkin menunjukkan evolusi atau penyesuaian yang berubah 

(Syachrofi, 2021). 

Perbedaan pendekatan antara ulama hadis dan orientalis seringkali memicu 

perdebatan dan kontroversi. Ulama hadis menganggap pendekatan orientalis sebagai 

skeptisisme berlebihan yang merongrong otoritas tradisi Islam. Mereka berpendapat 

bahwa metodologi ilmiah yang mereka kembangkan sudah cukup ketat untuk memastikan 

keaslian hadis. Sebaliknya, orientalis menilai bahwa pendekatan historis-kritis mereka 

penting untuk memahami dinamika sejarah dan sosial di balik perkembangan hadis. 

Ulama hadis menekankan pentingnya isnad sebagai alat verifikasi utama. Sanad yang 

terputus atau perawi yang tidak kredibel dapat menyebabkan sebuah hadis ditolak. 

Sebaliknya, orientalis seperti Schacht berpendapat bahwa isnad seringkali 

dibuat-buat untuk memberikan legitimasi. Mereka melihat isnad sebagai fenomena yang 

berkembang kemudian untuk menambah otoritas pada hadis. Ulama hadis cenderung 

mengabaikan atau meminimalkan pengaruh faktor sosial dan politik dalam transmisi 

hadis. Mereka fokus pada keaslian teks dan transmisi yang sahih. Orientalis menekankan 

bahwa banyak hadis mencerminkan kepentingan sosial dan politik pada masa setelah 

Nabi Muhammad. Mereka menganggap bahwa hadis digunakan untuk mendukung klaim 

kekuasaan atau legitimasi teologis. 

Dalam validasi matan, ulama hadis menggunakan ilmu dirayah untuk 

memastikan kesesuaian matan dengan al-Qur’an dan prinsip-prinsip dasar Islam. Mereka 

menolak matan yang bertentangan dengan ajaran al-Qur’an atau prinsip dasar Islam. 

Sebaliknya, orientalis seringkali lebih skeptis terhadap matan dan mencari bukti bahwa 

matan tersebut mungkin telah dimodifikasi untuk mendukung agenda tertentu. Mereka 

juga memperhatikan variasi dan kontradiksi dalam matan untuk memahami proses 

evolusi dan penyesuaian (Putri, 2022). 

Asal usul hadis merupakan bidang studi yang kompleks dan multifaset yang 

melibatkan berbagai pendekatan metodologis. Ulama hadis fokus pada transmisi yang 

sahih melalui analisis sanad dan matan untuk memastikan keaslian hadis sebagai sumber 

ajaran Islam. Ulama hadis mengembangkan ilmu hadis yang komprehensif untuk 

memverifikasi dan mengklasifikasikan hadis. Sebaliknya, orientalis Barat menggunakan 

pendekatan historis kritis untuk mengkaji asal usul hadis. Mereka seringkali bersikap 

skeptis terhadap otentisitas hadis dan melihatnya sebagai refleksi dari perkembangan 

sosial, politik, dan teologis dalam sejarah Islam. (Rachmawan, 2024). 

Kedua perspektif ini, meskipun berbeda, memberikan kontribusi penting dalam 

memahami asal usul dan otoritas hadis. Pendekatan ulama hadis membantu menjaga 

integritas dan otoritas tradisi Islam, sementara pendekatan orientalis menyoroti aspek-

aspek sejarah dan sosial yang mungkin terabaikan dalam kajian tradisional. Kombinasi 
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dari kedua pendekatan ini dapat memperkaya pemahaman tentang hadis dan perannya 

dalam sejarah dan ajaran Islam. Dengan demikian, memahami asal usul hadis dari 

berbagai sudut pandang membantu memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan 

mendalam tentang peran dan pentingnya hadis dalam tradisi Islam. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka bersifat kualitatif dengan 

pendekatan historis dan komparatif untuk menggali pemahaman mendalam mengenai 

asal usul hadis menurut ulama hadis dan orientalis (Moleong, 2017). Metode ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai pandangan dan 

interpretasi secara rinci, serta menganalisis historis dan sosial yang melingkupi 

perkembangan hadis. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur yang 

komprehensif terhadap sumber-sumber primer dan sekunder (Ramdhan, 2021). Sumber 

primer mencakup karya-karya klasik ulama hadis dan kitab-kitab ilmu hadis lainnya. 

Sumber sekunder mencakup buku, artikel jurnal, dan penelitian lainnya yang mempunyai 

korelasi dengan topik ini. Analisis data dilakukan dengan mengkaji secara kritis isi dan 

dari literatur yang ada, serta membandingkan pandangan yang berbeda antara ulama hadis 

dan orientalis (Nata, 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Asal Usul Hadis Menurut Ulama Hadis 

Asal usul hadis, memiliki sejarah yang kaya dan mendalam yang telah diulas 

secara rinci oleh para ulama hadis sepanjang zaman. Hadis adalah segala perkataan, 

perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad SAW yang dicatat oleh para sahabat dan 

generasi setelahnya (al-A’ẓamī, 1980). Selain itu, hadis berfungsi sebagai penjelasan, 

penguat, serta sebagai sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’an. Ulama hadis, 

dengan dedikasi yang luar biasa, telah mengembangkan berbagai metodologi dan disiplin 

ilmu untuk memastikan keaslian dan keandalan hadis (Lutfia, 2022). 

Pada masa hidup Nabi Muhammad SAW, hadis disampaikan secara lisan. Para 

sahabat menghafal dan menyebarkan perkataan serta tindakan Nabi. Kemudian setelah 

wafatnya Nabi Muhammad SAW, para sahabat utama seperti Abū Bakar, `Umar bin 

Khaṭṭab, dan Alī bin Abī Ṭalib memainkan peran penting dalam menjaga dan 

menyebarkan hadis. Mereka menekankan pentingnya menghafal dan menyampaikan 

hadis dengan benar (al-Suyūṭī, 1996). Misalnya, `Umar bin Khaṭṭab sangat ketat dalam 

memastikan keaslian hadis. Dalam satu riwayat, beliau meminta dua saksi bagi siapa saja 

yang menyampaikan hadis dari Nabi, untuk memastikan keasliannya (Muhammad Asri 

Nasir dan Ahmad Ramzy Amiruddin, 2021). 

Pada periode ini, hadis-hadis mulai tersebar ke berbagai wilayah Islam yang 

semakin luas. Generasi setelah sahabat, yaitu tabi’in, kemudian mengumpulkan hadis dari 

para sahabat. Mereka melakukan perjalanan jauh untuk menemui para sahabat dan 

mendengar hadis langsung dari mereka. Tabi’in kemudian mengajarkan hadis-hadis ini 

kepada generasi berikutnya, yaitu tabi’ tabi’in. Upaya mereka dalam mengumpulkan dan 

menyebarkan hadis menjadi fondasi penting bagi perkembangan ilmu hadis (Kaharuddin 

dan Abdus Sahid, 2018). 

Upaya sistematis untuk membukukan hadis terjadi pada abad ke-2 dan ke-3 

Hijriah. Pada periode ini, muncul kebutuhan mendesak untuk mendokumentasikan hadis 

secara tertulis karena para perawi pertama mulai meninggal dunia dan wilayah Islam 

semakin meluas, yang mempersulit transmisi lisan yang andal (Idri, 2011). Ulama seperti 
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Imam Bukhārī dan Imam Muslim memulai proyek besar-besaran untuk mengkompilasi 

koleksi hadis sahih yang telah melalui verifikasi yang ketat. Imam Bukhārī misalnya, 

menghabiskan lebih dari 16 tahun untuk mengumpulkan hadis dan menyusun kitab “al-

Jami’ al-Ṣaḥīḥ” yang dikenal sebagai “Ṣaḥīh al-Bukhārī.”  

Ilmu hadis dibagi menjadi dua cabang utama: ilmu riwayat dan ilmu dirayah. Ilmu 

riwayat fokus pada sanad, yaitu rantai perawi yang membawa hadis dari Nabi Muhammad 

SAW kepada generasi berikutnya. Setiap perawi dalam rantai tersebut dianalisis 

berdasarkan integritas moral dan kemampuan hafalan mereka. Ulama hadis 

mengembangkan kriteria ketat untuk menilai keandalan perawi. Misalnya, hadis yang 

diriwayatkan oleh seorang perawi yang dikenal tidak jujur atau sering keliru dalam 

hafalan biasanya ditolak atau dikategorikan sebagai hadis lemah atau da'if (Kurdi, 2017). 

Sedangkan Ilmu dirayah berfokus pada analisis matan atau isi hadis. Para ulama mengkaji 

apakah matan hadis sesuai dengan prinsip-prinsip dasar Islam yang terdapat dalam al-

Qur’an dan hadis lainnya yang lebih sahih. Hadis yang matannya bertentangan dengan 

ajaran al-Qur’an atau prinsip dasar Islam lainnya dianggap tidak sahih (Idris, 2018). 

Hadis-hadis kemudian diklasifikasikan berdasarkan tingkat kepercayaannya 

menjadi sahih, hasan, da’if, dan maudhu’ (palsu). Hadis sahih memiliki sanad yang 

sempurna dan matan yang konsisten dengan ajaran Islam. Hadis hasan memiliki sanad 

yang lebih lemah dibandingkan hadis sahih tetapi masih dapat diterima, sedangkan hadis 

da'if memiliki kelemahan dalam sanad atau matan. Hadis maudhu' dianggap palsu karena 

terdapat bukti kuat bahwa hadis tersebut dibuat-buat dan tidak berasal dari Nabi 

Muhammad SAW (Pahrudin, 2021). 

Secara keseluruhan, ulama hadis telah mengembangkan metodologi yang sangat 

ketat dan rinci untuk memastikan keaslian dan keandalan hadis. Mereka tidak hanya 

mengandalkan hafalan dan transmisi lisan tetapi juga melakukan verifikasi yang 

mendalam terhadap setiap rantai perawi dan isi hadis (Nadhiran, 2017). Metodologi ini 

membantu menjaga integritas tradisi Islam dan memastikan bahwa umat Islam memiliki 

sumber yang dapat diandalkan dalam memahami ajaran dan praktik Islam. Pendekatan 

ini juga membantu mencegah penyebaran hadis palsu dan menjaga kemurnian ajaran 

Nabi Muhammad SAW. 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa tantangan tetap ada dalam proses ini. 

Perbedaan pendapat antara ulama dalam menilai keandalan perawi atau matan tertentu 

sering kali terjadi, yang terkadang menyebabkan perbedaan dalam pengklasifikasian 

hadis. Meski demikian, upaya yang telah dilakukan oleh ulama hadis selama berabad-

abad menunjukkan dedikasi yang sangat luar biasa untuk tetap menjaga dan memelihara 

warisan Nabi Muhammad SAW (Wazna, 2018). Pada dasarnya, ini tidak hanya penting 

bagi umat Islam pada masa lalu saja, akan tetapi juga bagi generasi mendatang yang terus 

mencari bimbingan dari ajaran Nabi SAW. 

Konklusinya, ulama hadis meyakini bahwa hadis berasal dari kata-kata, 

perbuatan, dan persetujuan Nabi, yang disampaikan secara lisan dari generasi ke generasi 

sebelum direkam dalam bentuk tertulis. Lahirnya hadis pada masa Nabi Muhammad 

SAW adalah hasil dari beberapa faktor utama yang saling terkait, yang mencakup 

interaksi Nabi sebagai pemberi penjelasan terhadap ayat-ayat al-Qur’an kepada para 

sahabat dan umat Islam lainnya, serta respons terhadap berbagai persoalan hidup yang 

dihadapi oleh umat dan membutuhkan solusi atau jalan pemecahannya dari 

Rasulullah.Hadis-hadis ini berkembang sebagai bagian integral dari upaya Nabi 

Muhammad SAW untuk menyampaikan dan menjelaskan ajaran Islam secara 

komprehensif kepada umatnya. Dengan demikian, asal usul hadis menurut ulama hadis 
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menunjukkan upaya yang sangat serius dan terorganisir dalam menjaga keaslian dan 

otoritas hadis. Melalui metodologi yang ketat dan disiplin ilmu yang mendalam, ulama 

hadis telah berhasil menjaga warisan Nabi dengan cara yang ilmiah.  

Asal Usul Hadis Menurut Orientalis 

Pandangan orientalis mengenai asal usul hadis seringkali berbeda secara 

signifikan dari pandangan ulama hadis tradisional. Orientalis, yang merupakan para 

sarjana Barat yang mempelajari Islam dengan pendekatan historis-kritis, memiliki 

perspektif yang lebih skeptis terhadap otentisitas banyak hadis. Mereka mengkaji hadis 

dengan menggunakan metodologi yang berbeda, sering kali memfokuskan pada sejarah 

dan sosial di mana hadis tersebut muncul. Beberapa orientalis terkemuka dalam studi 

hadis termasuk Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht, yang pandangannya telah 

mempengaruhi banyak penelitian di bidang ini (Nugroho, 2020). 

Ignaz Goldziher, salah satu pionir dalam studi hadis di kalangan orientalis, 

meneliti hadis dengan pendekatan yang sangat kritis. Dalam karyanya, Goldziher 

berpendapat bahwa banyak hadis sebenarnya diciptakan pada periode setelah wafatnya 

Nabi Muhammad SAW untuk mendukung kepentingan politik, sosial, dan teologis 

tertentu. Menurutnya, beberapa hadis tidak dapat dianggap sebagai perkataan asli Nabi, 

melainkan sebagai refleksi dari perkembangan dan kebutuhan komunitas Muslim pada 

masa-masa berikutnya. Ia menunjukkan bahwa banyak hadis muncul sebagai tanggapan 

terhadap situasi politik dan sosial yang berbeda, serta sebagai alat legitimasi bagi pihak 

tertentu dalam pertikaian politik (Pahrudin, 2023). 

Joseph Schacht, seorang orientalis lainnya, juga memberikan kontribusi penting 

dalam kajian hadis dengan pendekatan yang sangat kritis. Dalam karyanya “The Origins 

of Muhammadan Jurisprudence” yang terbit pada tahun 1950, Schacht menyatakan 

bahwa mayoritas hadis adalah produk dari periode perkembangan hukum Islam yang 

terjadi beberapa abad setelah Nabi Muhammad SAW. Schacht memperkenalkan konsep 

“projeksi ke belakang” (back projection), yang berarti bahwa banyak hadis diciptakan 

kemudian tetapi disandarkan kepada Nabi Muhammad untuk memberikan otoritas pada 

praktik hukum atau teologis yang berkembang belakangan. Menurut Schacht, konsep 

isnad (rantai perawi) sering kali direkayasa untuk memberikan legitimasi pada hadis-

hadis tersebut (Habibi, 2020). 

Orientalis umumnya menggunakan pendekatan historis-kritis dalam studi mereka 

tentang hadis. Mereka mencoba untuk memahami historis dan sosial di mana hadis-hadis 

ini muncul dan berkembang. Salah satu metode utama yang digunakan adalah analisis 

sanad dan matan secara kritis. Dalam analisis sanad, orientalis memeriksa rantai perawi 

untuk mencari bukti adanya interpolasi atau rekayasa. Mereka mencari perbedaan dan 

inkonsistensi dalam rantai perawi yang dapat menunjukkan bahwa sebuah hadis mungkin 

tidak otentik. Dalam analisis matan, orientalis membandingkan isi hadis dengan sumber-

sumber sejarah lainnya serta dengan hadis-hadis lain yang ada. Mereka memperhatikan 

variasi dalam matan yang mungkin menunjukkan proses evolusi atau penyesuaian yang 

berubah (Idri, 2017). 

Orientalis juga menekankan pentingnya memahami pengaruh sosial dan politik 

dalam perkembangan hadis. Umumnya orientalis berpendapat bahwa hadis sering 

digunakan sebagai alat untuk mendukung klaim kekuasaan atau legitimasi teologis dalam 

komunitas Muslim. Sebagai contoh, dalam konflik antara berbagai kelompok dalam 

Islam, seperti antara Sunni dan Syiah, banyak hadis yang muncul untuk mendukung posisi 

masing-masing pihak (Tsurayya, 2020). Orientalis melihat hadis-hadis ini sebagai produk 
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dari konflik internal dalam komunitas muslim yang terjadi, di mana pihak-pihak yang 

bersaing mencoba menggunakan otoritas Nabi Muhammad untuk memperkuat posisi 

mereka. 

Pendekatan orientalis juga sering kali melibatkan penggunaan metode komparatif. 

Mereka membandingkan hadis dengan tradisi lain yang ada pada zaman Nabi Muhammad 

SAW, seperti tradisi Yahudi, Kristen, dan budaya Arab pra-Islam. Dengan cara ini, 

mereka mencoba untuk mengidentifikasi pengaruh eksternal yang mungkin telah 

mempengaruhi perkembangan hadis. Misalnya, beberapa orientalis berpendapat bahwa 

konsep-konsep tertentu dalam hukum Islam yang tercermin dalam hadis mungkin 

dipengaruhi oleh hukum Romawi atau tradisi Yahudi yang ada pada waktu itu (Haqan, 

2015). 

Dari perspektif banyak orientalis, terdapat kesimpulan bahwa asal-usul hadis 

sebagian besar merupakan produk dari upaya ulama dan ahli fiqih untuk memperluas 

dimensi agama Islam. Mereka juga memandang bahwa hadis tidak lebih dari sekadar 

ekspresi manusia atau refleksi ajaran Yahudi dan Kristen. Ignaz Goldziher dan Joseph 

Schacht, di sisi lain, menyatakan bahwa hadis bukan berasal dari Nabi, melainkan 

merupakan fenomena yang muncul pada abad pertama dan kedua Hijriyah sebagai hasil 

dari perkembangan Islam. 

Namun, pendekatan orientalis terhadap hadis tidak luput dari kritik. Banyak ulama 

dan sarjana Muslim menganggap pendekatan orientalis sebagai terlalu skeptis dan 

cenderung merongrong otoritas tradisi Islam. Mereka berpendapat bahwa orientalis sering 

kali mengabaikan metodologi ilmiah yang telah dikembangkan oleh ulama hadis selama 

berabad-abad untuk memverifikasi keaslian hadis. Ulama hadis menekankan bahwa ilmu 

riwayat dan dirayah yang mereka kembangkan sudah cukup ketat untuk memastikan 

keaslian hadis. Mereka juga menyoroti bahwa pendekatan orientalis sering kali 

didasarkan pada asumsi-asumsi yang tidak sepenuhnya dapat dibuktikan (Albab, 2021). 

Meskipun demikian, pandangan orientalis telah memberikan kontribusi penting 

dalam studi akademis tentang hadis. Pendekatan historis-kritis mereka telah membuka 

banyak perspektif baru tentang dinamika sosial dan politik di balik perkembangan hadis. 

Studi orientalis membantu menyoroti bagaimana hadis tidak hanya merupakan catatan 

sejarah semata, tetapi juga sebagai produk dari interaksi kompleks antara agama, politik, 

dan masyarakat. Dengan memahami ini, dapat mendapatkan pemahaman yang lebih kaya 

dan lebih nuansa tentang bagaimana hadis berfungsi dalam sejarah Islam. 

Dalam upaya memahami asal usul hadis, juga dapat melihat bagaimana 

pandangan orientalis telah mempengaruhi studi Islam di dunia Barat. Banyak universitas 

dan institusi akademik di Barat mengajarkan studi Islam dengan menggunakan 

pendekatan historis-kritis, yang memungkinkan para siswa untuk memahami Islam dari 

perspektif yang berbeda. (Pahrudin, 2021) Hal ini tidak hanya penting untuk akademisi 

tetapi juga untuk dialog lintas agama dan budaya, yang membutuhkan pemahaman yang 

mendalam tentang tradisi dan sejarah masing-masing. 

Asal usul hadis menurut orientalis adalah topik yang kompleks dan kontroversial. 

Pendekatan kritis mereka terhadap hadis menawarkan perspektif yang berbeda dan sering 

kali menantang pandangan tradisional. Meskipun metode dan asumsi mereka sering kali 

diperdebatkan, kontribusi mereka dalam membuka diskusi yang lebih luas tentang sejarah 

dan perkembangan hadis tidak dapat diabaikan. Dengan menggabungkan perspektif dari 

ulama hadis tradisional dan orientalis, dapat mencapai pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang asal usul dan peran hadis dalam tradisi Islam. Pendekatan ini 
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memungkinkan untuk melihat hadis bukan hanya sebagai teks agama, tetapi juga sebagai 

bagian integral dari sejarah dan dinamika sosial umat Islam sepanjang zaman. 

 

Komparasi Asal Usul Hadis Menurut Ulama Hadis dan Orientalis 

 Hadis, sebagai salah satu sumber utama hukum Islam, telah menjadi subjek 

perhatian baik bagi ulama hadis maupun para orientalis dalam kajian mereka terhadap 

asal usul hadis. Ulama hadis memiliki pandangan tersendiri yang diperkuat oleh 

metodologi tradisional Islam, sementara orientalis sering menggunakan pendekatan kritis 

modern dalam menganalisis hadis. Para orientalis, seringkali memandang hadis sebagai 

produk dari proses evolusi sosial dan budaya dalam masyarakat Muslim awal. Mereka 

cenderung menggunakan pendekatan kritis dalam menganalisis hadis, mencurigai 

keandalan sumber-sumber Islam, termasuk hadis.  

Beberapa orientalis meragukan keaslian banyak hadis, menganggap sebagian 

besar sebagai penambahan atau manipulasi yang terjadi setelah zaman Nabi Muhammad. 

Mereka menempatkan hadis dalam konteks sosial, politik, dan budaya masyarakat 

Muslim pada masa penyampaian dan pengumpulan mereka (Muhammad Asri Nasir dan 

Ahmad Ramzy Amiruddin, 2021). Pendekatan mereka sering berfokus pada analisis 

historis, linguistik, dan budaya, serta mempertanyakan motif politik atau keagamaan di 

balik penyebaran dan pengumpulan hadis. 

Di sisi lain, ulama hadis meyakini bahwa hadis berasal dari kata-kata, perbuatan, 

dan persetujuan Nabi Muhammad SAW, yang disampaikan secara lisan dari generasi ke 

generasi sebelum direkam dalam bentuk tertulis. Mereka mengandalkan al-Qur’an dan 

hadis-hadis sahih sebagai sumber kredibilitas utama. Metodologi mereka berfokus pada 

penelitian terperinci tentang sanad (rantai perawi) dan matan (teks) hadis untuk 

memastikan keaslian dan keotentikan hadis. Ulama hadis menggunakan kriteria ketat 

untuk menilai keaslian hadis, dengan memeriksa keandalan perawi dan konsistensi teks 

hadis dengan ajaran Islam secara keseluruhan.  

Tujuan utama ulama hadis adalah memahami, memelihara, dan menjaga keaslian 

warisan Islam, termasuk hadis-hadis sebagai sumber ajaran dan praktik Islam. Mereka 

berupaya memberikan pemahaman yang akurat tentang ajaran Islam kepada umat Muslim 

dan memastikan bahwa umat Islam memiliki sumber yang dapat diandalkan dalam 

memahami agama mereka. Dengan demikian, perbedaan dalam pandangan asal usul hadis 

antara orientalis dan ulama hadis sendiri mencerminkan perbedaan dalam pendekatan, 

metodologi, serta tujuan penelitian mereka (Hakim, 2019). 

Perdebatan tentang asal usul hadis antara ulama hadis dan orientalis 

mencerminkan perbedaan mendasar dalam pendekatan, metodologi, dan tujuan penelitian 

mereka. Kedua kelompok ini menawarkan perspektif yang berbeda tentang bagaimana 

hadis-hadis Nabi Muhammad SAW dikumpulkan, diverifikasi, dan digunakan dalam 

tradisi Islam. Untuk memahami perbedaan ini, penting untuk melihat lebih dekat pada 

masing-masing pendekatan dan bagaimana mereka mempengaruhi pandangan tentang 

hadis. 

1. Pendekatan dan Metodologi 

a. Ulama Hadis 

Ulama hadis mengembangkan metodologi yang sangat ketat dan sistematis 

untuk mengumpulkan, memverifikasi, dan mengklasifikasikan hadis. Mereka 

membedakan antara sanad dan matan (al-Khaṭīb, 1988). Dalam ilmu riwayat, ulama 

hadis fokus pada sanad, memastikan bahwa setiap perawi dalam rantai tersebut 
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memiliki reputasi yang tak tercela dalam hal integritas moral dan akurasi hafalan. 

Hadis yang sanadnya tidak dapat diverifikasi dengan baik dianggap lemah atau 

bahkan palsu (Zahwu, 2009). Proses verifikasi ini melibatkan pemeriksaan 

menyeluruh terhadap biografi para perawi, analisis hubungan antara mereka, dan 

pengujian konsistensi dalam penyampaian hadis. Ilmu dirayah, di sisi lain, berfokus 

pada analisis matan, memastikan bahwa teks hadis tidak bertentangan dengan 

ajaran al-Qur’an dan prinsip-prinsip Islam lainnya (’Itr, 1997). Melalui metodologi 

ini, ulama hadis berusaha menjaga kemurnian ajaran Nabi Muhammad SAW dan 

memastikan bahwa hanya hadis yang sahih yang diterima sebagai sumber hukum 

Islam. 

b. Orientalis 

Orientalis, yang merupakan sarjana Barat yang mempelajari Islam dengan 

pendekatan historis-kritis, sering kali lebih skeptis terhadap keaslian banyak hadis. 

Mereka melihat hadis sebagai produk dari perkembangan sosial, politik, dan 

teologis komunitas Muslim setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW (Idri, 2017a). 

Pendekatan mereka sering kali melibatkan analisis kritis terhadap historis dan sosial 

di mana hadis-hadis ini muncul. Orientalis menggunakan metode komparatif dan 

analisis tekstual untuk mengidentifikasi interpolasi atau rekayasa dalam sanad dan 

matan. Mereka juga melihat bagaimana hadis mungkin dipengaruhi oleh tradisi lain 

yang ada pada zaman Nabi Muhammad SAW, seperti tradisi Yahudi, Kristen, dan 

budaya Arab pra-Islam. Tokoh-tokoh seperti Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht 

berpendapat bahwa banyak hadis sebenarnya diciptakan untuk mendukung 

kepentingan politik atau teologis tertentu pada periode perkembangan Islam yang 

lebih belakangan (Zakiyah & Ghifari, 2021).  

2. Sejarah dan Sosial  

a. Ulama Hadis 

Ulama hadis menekankan pentingnya memahami di mana hadis-hadis 

tersebut diucapkan oleh Nabi Muhammad SAW. Mereka percaya bahwa penting 

untuk menafsirkan hadis dengan benar dan menerapkannya sesuai dengan ajaran 

Islam (Ismail, 2017). Ulama hadis berusaha untuk menjaga kontinuitas historis 

dengan memverifikasi rantai perawi yang terpercaya dan menghubungkan langsung 

kembali ke masa hidup Nabi. Misalnya, dalam proses kodifikasi hadis pada abad 

ke-2 dan ke-3 Hijriah, ulama seperti Imām al-Bukhārī dan Imām Muslim 

mengumpulkan ribuan hadis melalui perjalanan panjang untuk menemui para 

perawi terpercaya. Mereka menetapkan kriteria ketat untuk menerima hadis, 

termasuk mengevaluasi keadilan dan kapasitas hafalan setiap perawi (Solihin, 

2018). Hal ini menunjukkan upaya serius untuk menjaga keaslian dan otoritas hadis.  

b. Orientalis 

Orientalis cenderung melihat hadis sebagai refleksi dari perkembangan dan 

kebutuhan komunitas Muslim pada masa-masa berikutnya setelah wafatnya Nabi 

Muhammad SAW. Orientalis memandang hadis sebagai produk dari dinamika 

sosial, politik, dan teologis dalam masyarakat Muslim awal, yang mencerminkan 

perubahan dalam identitas dan struktur sosial umat Islam seiring waktu. (Muhajir, 

2017). Selain demikian, orientalis juga berargumen bahwa banyak hadis diciptakan 

sebagai tanggapan terhadap situasi politik dan sosial yang berbeda, serta sebagai 

alat legitimasi bagi pihak tertentu dalam pertikaian politik. Sebagai contoh, dalam 

konflik antara Sunni dan Syiah, orientalis berpendapat bahwa banyak hadis yang 

menonjolkan keutamaan Ali bin Abi Thalib mungkin telah diciptakan atau 
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diperkuat oleh kelompok-kelompok yang mendukung Ali untuk memberikan 

legitimasi teologis pada kepemimpinannya Pandangan ini menunjukkan bahwa 

hadis tidak hanya dipandang sebagai teks agama tetapi juga sebagai produk dari 

interaksi sosial dan politik dalam sejarah Islam. 

3. Tujuan dan Implikasi Penelitian  

a. Ulama Hadis 

Tujuan utama ulama hadis adalah untuk menjaga kemurnian ajaran Islam dan 

memastikan bahwa umat Islam memiliki panduan yang sahih dari Nabi Muhammad 

SAW. Dengan mengembangkan ilmu riwayat dan dirayah, mereka berupaya 

memastikan bahwa setiap hadis yang diterima sebagai sumber hukum Islam 

memiliki otoritas yang kuat dan dapat diandalkan (Yaqub, 2018) Implikasi dari 

pendekatan ini adalah bahwa hadis-hadis yang sahih dianggap sebagai pedoman 

hidup yang penting bagi umat Islam. Mereka digunakan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam ibadah, hukum, etika, dan sosial (Suryadilaga, 2018). 

Pendekatan ini juga membantu mencegah penyebaran hadis palsu yang dapat 

merusak integritas ajaran Islam.  

b. Orientalis 

Orientalis, di sisi lain, sering kali bertujuan untuk memahami sejarah dan 

perkembangan sosial komunitas Muslim melalui studi hadis. Mereka melihat hadis 

sebagai sumber yang kaya untuk memahami dinamika internal Islam, termasuk 

konflik politik, perkembangan hukum, dan perubahan teologis. (Setiawati, 2018). 

Implikasi dari pendekatan ini adalah bahwa hadis dipandang lebih luas dari sekadar 

teks agama. Mereka dianggap sebagai cermin dari sejarah sosial dan politik umat 

Islam. Pendekatan ini juga sering kali menimbulkan perdebatan dan kritik dari 

kalangan ulama dan sarjana Muslim, yang menganggap pendekatan orientalis 

sebagai terlalu skeptis dan merongrong otoritas tradisi Islam. 
 

Table 1. Perbandingan tentang asal usul hadis 
 

Aspek Ulama Hadis Orientalis 

 

 

Pendekatan  

dan Metodologi 

 

 

 

Mengembangkan metodologi 

yang ketat untuk mengumpulkan, 

dan mengklasifikasikan hadis. 

Fokus pada sanad dan matan 

dengan menggunakan ilmu 

riwayat dan dirayah. 

Menggunakan pendekatan 

historis-kritis, analisis tekstual, 

dan komparatif untuk 

mengidentifikasi interpolasi 

atau rekayasa dalam sanad dan 

matan. Melihat hadis sebagai 

produk perkembangan sosial, 

politik, dan teologis. 

Sejarah  

dan Sosial 

 

Menekankan pentingnya konteks 

historis dan sosial di mana hadis 

diucapkan. Proses kodifikasi 

dilakukan dengan perjalanan 

panjang dan evaluasi ketat 

terhadap perawi. 

Melihat hadis sebagai refleksi 

dari perkembangan sosial dan 

politik setelah wafatnya Nabi. 

Menekankan penggunaan hadis 

sebagai alat legitimasi politik. 

Tujuan  

dan Implikasi 

Penelitian 

 

Menjaga kemurnian ajaran Islam 

dan memastikan umat Islam 

memiliki panduan sahih dari 

Nabi Muhammad SAW. Tujuan 

Menanamkan sikap skeptisisme 

terhadap otoritas hadis, serta 

memahami sejarah dan 

perkembangan sosial. Hadis 
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 utama adalah menjaga kemurnian 

ajaran Nabi Muhammad SAW. 

dianggap sebagai cermin dari 

sejarah sosial dan politik umat 

Islam. 

 

Komparasi antara pandangan ulama hadis dan orientalis tentang asal usul hadis 

menunjukkan perbedaan mendasar dalam pendekatan, metodologi, dan tujuan penelitian 

mereka. Ulama hadis berfokus pada menjaga keaslian dan otoritas hadis melalui 

metodologi yang ketat dan sistematis, dengan tujuan memastikan bahwa ajaran Nabi 

Muhammad SAW dapat diandalkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari umat 

Islam. Orientalis, dengan pendekatan historis-kritis mereka, melihat hadis sebagai produk 

dari perkembangan sosial, politik, dan teologis komunitas Muslim, sering kali 

menekankan pengaruh eksternal dan dinamika internal dalam perkembangan hadis. 

Kedua pendekatan ini, meskipun berbeda, saling melengkapi dalam memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang asal usul dan peran hadis dalam tradisi 

Islam. Dengan menggabungkan perspektif dari ulama hadis dan orientalis, dapat 

mencapai pemahaman yang lebih nuansa tentang bagaimana hadis berfungsi sebagai 

sumber hukum dan pedoman hidup, sekaligus sebagai produk dari sejarah dan dinamika 

sosial umat Islam. Pendekatan ini memungkinkan untuk melihat hadis bukan hanya 

sebagai teks agama yang statis tetapi juga sebagai bagian integral dari evolusi dan 

perkembangan sejarah Islam sepanjang zaman. 

 

KESIMPULAN 

Ulama hadis meyakini bahwa hadis berasal dari kata-kata, perbuatan, dan 

persetujuan Nabi Muhammad SAW, yang disampaikan secara lisan dari generasi ke 

generasi sebelum direkam dalam bentuk tertulis. Meskipun pada masa Nabi Muhammad 

SAW, hadis belum ditulis secara sistematis, akan tetapi Nabi mengajarkan Islam melalui 

potret teladan perilakunya, yang kemudian dihafal dan direkam oleh para sahabat. 

Beberapa sahabat memang menuliskan hadis, namun transmisi lisan tetap menjadi cara 

utama untuk menjaga keaslian dan konteksnya. 

Dilihat dari perspektif banyak orientalis, terdapat kesimpulan bahwa asal-usul 

hadis sebagian besar merupakan produk dari upaya ulama dan ahli fikih untuk 

memperluas dimensi agama Islam. Orientalis juga memandang bahwa hadis tidak lebih 

dari sekadar ekspresi manusia atau refleksi ajaran Yahudi dan Kristen. Di sisi lain, 

orientalis juga menyatakan bahwa hadis bukan berasal dari Nabi, melainkan merupakan 

fenomena yang muncul pada abad pertama dan kedua Hijriyah sebagai hasil dari 

perkembangan Islam yang muncul pada masa itu dengan berbagai faktor. 

Adapun kesimpulan keseluruhan tentang asal usul hadis menurut ulama hadis dan 

orientalis menunjukkan perbedaan mendasar dalam pendekatan, metodologi, dan tujuan 

penelitian antara keduanya. Ulama hadis menggunakan metodologi yang ketat dan 

sistematis, fokus pada sanad dan matan untuk menjaga kemurnian dan keandalan ajaran 

Nabi Muhammad SAW, sehingga hadis dapat diterima sebagai sumber hukum dan 

pedoman hidup yang sahih bagi umat Islam. Di sisi lain, orientalis menggunakan 

pendekatan historis kritis untuk meneliti sosial, politik, dan teologis di mana hadis 

muncul, dan sering kali bersikap skeptis terhadap otentisitas hadis, serta melihatnya 

sebagai produk dari perkembangan internal komunitas muslim. 

Berdasarkan penjabaran di atas, penelitian selanjutnya yang lebih dalam masih 

sangat perlu diproyeksikan. Sebagai saran, penelitian berikutnya tidak harus selalu 

berorientasi antara ulama hadis dan orientalis, akan tetapi salah satunya dengan 
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melakukan analisis secara internal tentang bagaimana ulama hadis dari berbagai teologi 

Islam, seperti Sunni, Syiah dan lainnya, menggunakan metodologi yang berbeda dalam 

mengumpulkan dan memverifikasi hadis. Baik dilihat dari asal usul, pembukuan maupun 

metodologinya. Studi ini dapat memberikan wawasan tentang keanekaragaman dalam 

tradisi hadis dan membantu memahami perbedaan serta kesamaan dalam pendekatan 

yang diaplikasikan. Misalnya, bagaimana Imām al-Bukhārī yang dijadikan rujukan dari 

kalangan Sunni berbeda dengan metode ulama hadis dari Syiah dalam memverifikasi 

keabsahan hadis.  
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